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Abstrak

Kajian awal yakni hasil kegiatan praktek yang telah dilaksanakan pada lembaga sekolah anak usia
dini. Seorang pendidik anak usia dini haruslah memiliki daya kreativitas dan inovasi pendidikan untuk
anak usia dini. Salah satu seni, kreativitas dan inovasi yang kami ambil saat ini adalah tema pentas
seni di lembaga TK. Terutama kemampuan face painting guru TK yang masih kurang sehingga pada
kegiatan pentas seni menjadi kurang optimal. Selain itu tidak semua guru TK memiliki kemampuan
dalam merias atau melukis wajah (face painting) anak. Tidak semua guru TK memiliki alat dan bahan
untuk face painting. Kebutuhan guru TK dalam kemampuan face painting dalam mengoptimalkan
pentas seni melatar belakangi TIM PKM (pengabdian kepada masyarakat) untuk memberikan
pelatihan face painting. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tim PKM memberikan solusi
dengan mengadakan workshop dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep face
painting serta cara pengaplikasian face painting pada anak dalam kegiatan pentas seni. Kegiatan ini
bertujuan memberikan pelatihan Face Painting untuk meningkatkan kemampuan guru, serta
mengoptimalkan kegiatan pentas seni anak. Pelatihan ini juga bertujuan meningkatkan kepercayaan
diri guru. Hal ini menguatkan pada pembentukan karakter guru, di mana ketika guru menggambar
pada wajah partisipan maka guru akan menggambarkan karakter dirinya pada hasil lukisannya.
Sasaran kegiatan pelatihan face painting adalah guru TK gugus 5 dibawah naungan IGTKI
Kecamatan Waru. Program pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan metode ceramah, Tanya
jawab, demonstrasi, praktik langsung, dan proyek.

Kata kunci: Pelatihan, Face painting, Guru TK, Pentas, Seni, Anak Usia Dini

Abstract

The initial study will write about the results of practical activities we have carried out in early
childhood school. An early childhood educator must have creativity and innovation for early
childhood. One of the arts, creativity, and innovations that we are currently taking is the theme of
performing arts at kindergarten institutions. Especially in this case the ability of kindergarten teachers'
face painting still lacking so performing arts activities is not optimal. In addition, not all kindergarten
teachers have the ability to make up children's faces. The need for kindergarten teachers in face
painting skills in optimizing art performances is the background for the PKM (community service)
TEAM to provide face painting training. Based on these problems, the PKM team provided a solution
by holding a workshop to increase knowledge and understanding of face painting concepts and how to
apply face painting to children in performing arts activities. This activity aims to provide Face
Painting training to improve teachers' abilities and optimize children's art performance activities. This
training also aims to increase teacher confidence. This reinforces the teacher's character, when teacher
draws participant's face, the teacher will describe character in the results of his painting. The target is
group 5 kindergarten teachers under the auspices of IGTKI Waru. Community service programs are
carried out using lecture methods, question and answer, demonstrations, hands-on practice, and
projects.

Keywords: Face painting, Kindergarten Teachers, Performance, Art, Early Childhood

PENDAHULUAN

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik (Roesminingsih &
Susarno, 2019)(Satianingsih, 2019)(Suyanti, 2019). Guru sebagai tenaga professional yang berfungsi
meningkatkan mutu pendidikan formal dan non formal(Jufni et al., 2020)(Ayu et al., 2021) (Sulastri et
al., 2020). Guru TK adalah tenaga professional yang bertugas merencanakan, melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, serta melakukan pembimbingan, pengasuhan, perawatan,
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dan perlindungan terhadap anak didik, kesiapan anak usia dini untuk masuk ke jenjang sekolah dasar
(Pagarwati et al., 2021) (Amalia & Haris, 2017) (Niati, 2019) (Niati, 2019). Selain itu, guru TK juga
memiliki peran dalam kehidupan bermasyarakat antara lain, sebagai teladan (Rahadian, 2018)
(Wardhani & Wahono, 2017), perantara dalam masyarakat, penggerak kegiatan masyarakat, dan
mediator (penengah) antara masyarakat dengan dunia pendidikan khususnya di TK/sekolah. Hal ini
berkaitan dengan guru yang akan membawa dan mengembangkan berbagai upaya pendidikan di
TK/sekolah kedalam kehidupan di masyarakat, dan juga membawa kehidupan di masyarakat kedalam
TK/sekolah(Perdana, 2018)(Perdana, 2018)(Sitorus, 2017).

Semua guru TK memiliki kewajiban untuk berkreasi atau kreatif dalam proses pembelajaran,
seperti kegiatan pentas seni (Gustina, 2019) (Kurniasih & Suseno, 2022). Pada kegiatan pentas seni,
guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan pelatihan, pembimbingan, pengawasan, perawatan,
dan perlindungan kepada anak, untuk mewujudkan hal ini maka guru harus memiliki kemampuan
pedagogik(siti darmiatun, 2019)(Darmadi, 2015)(Ummah & Munir, 2019)(Sari & Hermanto,
2021)(Riady, 2021), professional(Amin, 2018)(Khanifatul Azizah & Fuadi, 2021)(Darmadi,
2015)(Erwinsyah, 2017)(Nurtanto, 2016), kepribadian (Srihayati et al., 2021)(Burhanudin, 2020), dan
sosial(Sonia, 2019)(Suendarti & Lestari, 2020)(Darmadi, 2015). Salah satu kemampuan yang dapat
menambah nilai bagi guru TK adalah melukis wajah anak atau face painting yang dapat digunakan
pada kegiatan pentas seni (Putri & Ismurdiyahwati, 2018) (Paramita & Hayatunnufus, 2020). Pentas
seni adalah kegiatan yang terdiri dari beberapa seni pertunjukan yang diselenggarakan sekolah sebagai
sarana pengembangan bakat, minat, potensi, dan kreativitas anak(Supriatna, 2018)(M & Elwiddah,
2017). Penilaian juga dapat diambil dari kegiatan pentas seni untuk pengembangan perkembangan
anak (Rahayu et al., 2019). Untuk mengoptimalkan kegiatan pentas seni maka hendaknya wajah anak-
anak diberi riasan atau lukisan atau yang lebih dikenal dengan nama face painting.

Face painting adalah lukisan yang penerapannya menggunakan wajah manusia sebagai medium
untuk melukis dengan menggunakan cat khusus (Nursokiyah et al., 2017)(Mustika & Sri Dwiyanti
S.Pd., 2017)(Paramita & Hayatunnufus, 2020)(Syamsiar, 2018). Cat yang digunakan face painting
adalah cat khusus yang cocok untuk kulit, saat ini ada beberapa produk yang digunakan untuk face
painting yang dijual di Indonesia, seperti PAV Martha Tilaar, La Tulipe Body Painting, Giotto, Face
Paints, dan beberapa produk lainnya. Face painting memiliki beberapa manfaat untuk guru TK seperti
belajar mengkombinasi warna, mengenal peralatan kosmetik yang aman untuk anak, mengetahui
langkah-langkah dalam melakukan face painting untuk anak. Apabila guru TK memiliki kemampuan
face painting yang baik dan kreatif (Darmawan, 2017) maka anak akan merasa senang dan antusias
untuk tampil lebih maksimal dalam melakukan kegiatan pentas seninya. Selain itu adanya face
painting akan menambah optimal daya artistik pentas seni(Syamsiar, 2018). Contoh kegiatan pentas
seni pada tema binatang, guru TK dapat membuat drama dengan judul kelinci dan kura-kura. Pada
kegiatan ini, kemampuan face painting diperlukan guna melukis wajah anak untuk menjadi tokoh
utama kelinci dan kura-kura. Hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi anak, dan karakter anak dapat
terlihat saat anak memiliki keinginanan untuk berperan sesuai dengan tokoh yang diperankannya
sebagai salah satu binatang. Untuk dapat membuat riasan wajah tokoh kelinci dan kura-kura, guru TK
memerlukan kemampuan dalam melakukan face painting dan berkreativitas dalam hal menggambar
pada wajah anak.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tim PKM ini berupaya untuk mendorong guru TK
mempelajari face painting dengan mengadakan pelatihan face painting Guru TK se-Kecamatan Waru
dalam mengoptimalkan pentas seni anak usia dini. Kegiatan ini merupakan peluang bagi guru TK
untuk belajar dan meningkatkan kemampuan face painting serta berkreativitas dalam melukis wajah
anak atau face painting. Peluang untuk menunjang finansial juga dapat diambil dari kegiatan
pembelajaran face painting ini. Banyak metode yang sudah banyak ditemukan dalam pembelajaran
face painting pada guru pendidik anak usia dini, maupun masyarakat yang memiliki keahlian dalam
face painting juga dapat menggunakannya. Namun tim kami memilih membuat beberapa metode
untuk pelaksanaan pembelajaran face painting ini dengan tahapan yang efisien, dan akan dapat dilihat
hasil pembelajaran disetiap tahapnya.

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan pelatihan dalam pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep face painting juga cara pengaplikasian face painting pada kegiatan pentas
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seni. Konsep pendidikan masyarakat mengacu kepada pengertiannya sebagai suatu proses yang
menuntut dan menekankan peran aktif dan partisipasi masyarakat (Normina, 2016) dimana dalam
prosedurnya proses pendidikan diarahkan untuk membangun segala potensi dan sumber daya yang ada
dimasyarakat (Suharto, 2005). Masyarakat yang terlibat dalam kegiatan ini akan sangat membantu
dalam kelancaran kegiatan pentas seni juga pemanfaatan hasil pembelajaran face painting untuk anak
usia dini (Wahyudin, 2021). Pelatihan dalam kegiatan workshop face painting ini mengacu kepada
pemaknaan suatu konsep kegiatan yang menekankan kepada pengembangan teori menjadi praktik,
proses ini bertujuan untuk membangun konsep pengetahuan dalam tataran teori menjadi keahlian dan

keterampilan dalam hal-hal tertentu (Harding et al., 2018).

Secara garis besar, pelatihan face painting untuk guru TK se-Kecamatan Waru khususnya gugus
5 bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam diri seseorang sesuai dengan
perubahan zaman dan teknologi (Wirasasmita & Hendriawan, 2020). Pelatihan tersebut dilaksanakan
guna membangun Kreativitas guru TK serta pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep face painting
serta cara pengaplikasian face painting pada anak guna mengoptimalkan daya artistic kegiatan pentas
seni(Syamsiar, 2018). Pihak yang terlibat dalam pelaksanaan adalah tim PKM dan guru di 6 lembaga
Taman Kanak-kanak (TK) di wilayah gugus 5 Waru, yang setiap lembaganya mendatangkan 2 orang
peserta. Peserta dari 2 lembaga gugus 5 Waru dinyatakan tidak dapat hadir dalam acara pelatihan
dikarenakan terdapat suatu alasan tertentu. Pelatihan dilakukan di Gedung serbaguna TK DWP Janti
Waru, Sidoarjo. Ketua PKM sekaligus akan menjadi coordinator lapangan untuk memimpin aktivitas
di lapangan saat pelatihan berlangsung.

Tahap pelaksanaan yang telah kami lakukan untuk mencapai tujuan PKM ini menggunakan
metode diantaranya adalah ceramah, Tanya jawab, demonstrasi, praktik langsung, dan proyek. Adapun
tahapan-tahapan dalam pelaksanaannya sebagai berikut :

1. Tahap pertama, metode ceramah bertujuan untuk menjelaskan dan memberi pemahaman maksud
tujuan dari Face Painting. Kegiatan awal yang kami adakan untuk mengenalkan para pengajar
dengan face painting sekaligus memberi gambaran umum bagaimana dan apa yang perlu
dipersiapkan untuk pembelajaran face painting pada lembaga anak usia dini atau masyarakat
lainnya.

Gambar 1. Narasumber sedang menyampaikan materi

2. Tahap kedua, metode tanya jawab bermanfaat meberikan jawaban dari peserta serta diskusi antara
peserta pelatihan face painting dan pemateri. Kejelasan materi yang akan membuat proses
pembelajaran dan pengimplementasian berjalan lancar juga menghasilkan kebanggaan.

Gambar 2. Peserta mengajukan pertanyaan
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3. Tahap ketiga, metode demonstrasi yakni praktik berupa pengaplikasian penggunaan alat make up
atau cat pada wajah. Sesuai pada apa yang telah dipelajari dimateri face painting dan dapat
langsung dilihat bagaimana hasil penerapan naras umber ke salah satu peserta pelatihan face
painting.

Gambar 3. Narasumber melakukan demonstrasi

4. Tahap keempat adalah menerapkan facepainting pada anak, meminta anak untuk memilih apa yang
mau dilukis di wajah nya, guru belajar untuk menentukan warna cat yang akan digunakan.

Gambar 4. Peserta melakukan praktek langsung

5. Tahap kelima, metode proyek yang berupa kegiatan kerja sama antara guru satu dengan yang
lainnya dalam penugasan berupa praktek langsung. Akan menumbuhkan kepekaan bersama dengan
kegiatan proyek kali ini.

Gambar 5. Hasil penugasan peserta

Adapun metode pengumpulan data berdasar pada prosesnya yaitu jenis studi kualitatif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi partisipan dan studi dokumentasi. Observasi partisipan
adalah jenis model pengamatan dimana pengamat bukan hanya sebagai pengamat yang mengamati
objek dan subjek namun juga ikut terlibat didalam kegiatan objek dan subjek yang dilakukan (Emzir,
2014). Studi dokumentasi yakni dengan menganalisis dan mengkaji bentuk-bentuk dokumentasi yang
relevan dengan objek penelitian (Piscayanti, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pertama yang dilakukan pada saat workshop dan pelatihan face painting adalah
memberikan materi-materi dasar mengenai apa itu face painting, apa kegunaannya, apa saja bahan dan
alat yang dibutuhkan, serta bagaimana cara pengaplikasiannya. Sebelum penyampaian materi
dilakukan, para peserta mengisi pre-test yang akan menunjukkan sejauh mana pengetahuan para
peserta terhadap face painting sebelum dilakukan pelatihan. Sejalan dengan hal tersebut, maka setelah
dilakukan pelatihan peserta juga mengisi lembar post-test.
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Lembar instrument pre test dan post test menggunakan lima skala yang berarti skala 1 = sangat
tidak tahu, skala 2 = tidak tahu, skala 3 = tengah-tengah, skala 4 = tahu, dan skala 5 = sangat tahu.
Pada analisis data ini kami gunakan hasil data pada skala 4 yang berarti tahu. Hasil data pemahaman
peserta sebelum dan sesudah pelatihan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Data pre-test dan post test pengetahuan face painting
Presentase

Selisih presentase sebelum

Pertanyaan
Sebelum — Sesudah dan sesudah pelatihan

Pelatihan  Pelatihan

Dalam skalal - 5, pada skala berapa

Anda memiliki pengetahuan mengenai 15,4% 57,1% 41,7%
face painting pada anak?

Seberapa pengetahuan Anda mengenai

kegunaan face painting untuk guru 15,4% 71,4% 56%
PAUD?

Dalam skala 1-5, pada skala berapa

Anda mengetahui jenis-jenis cat yang 0% 28,6% 28,6%

digunakan untuk face painting?
Dalam skala 1-5, pada skala berapa
Anda mengetahui bahan yang

. o 7,7% 42,9% 35,2%
digunakan untuk face painting pada
anak?
Dalam skala 1-5, pada skala berapa
Anda mengetahui langkah-langkah 7,7% 57,1% 49,4%

membuat face painting untuk anak?

Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta sebelum dan sesudah face
painting. Data pada table menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta pada skala 4 sebelum
adanya pelatihan paling besar hanya sebesar 15,4%. Setelah dilakukan pelatihan dengan multi-metode,
tingkat pemahaman peserta pada skala 4 meningkat signifikan sebesar 71,4% paling besar.
Berdasarkan hasil data maka dapat disimpulkan pemahaman peserta rata-rata meningkat sebesar 56%.

Sementara berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada guru dapat diperoleh bahwa para
guru TK yang mengikuti pelatihan face painting sangat senang, antusias mengikuti kegiatan ini. Guru
bebas berkreasi untuk mengambar di wajah temannya dan dilanjutkan menghias pada anak didiknya.
Pada pelatihan ini guru juga belajar mengkombinasikan warna cat, belajar menggunakan beragam alat
yang digunakan dalam kegiatan face painting. Hasil kreasi guru dalam menghias temannya sangat
beragam dan sangat artistik. Guru puas dengan hasil karya face painting yang dibuatnya, guru puas
mengikuti kegiatan pelatihan ini. Guru menjadi tahu bagaimana langkah-langkah yang tepat ketika
akan melakukan kegiatan face painting untuk anak. Pelatihan ini meningkatkan soft skill
guru(Kamalia et al., 2021)(Untari & Muliadi, 2019) (Liando & Tamunu, 2019) terutama dalam
melakukan face painting untuk anak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumentasi terkait kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dengan pelatihan face painting maka dapat disampaikan bahwa kegiatan pelatihan telah berjalan sesuai
dengan yang diharapkan. Sebagian besar peserta yang turut dalam pelatihan senang dan antusias dalam
megikuti seluruh rangkaian pelatihan baik dari penyampaian materi sampai dengan kegiatan praktek
yang dilakukan. Sebelumnya para peserta belum mengetahui pengetahuan mengenai face painting.
Namun, setelah pemberian materi, peserta sudah mampu memahami teori dan praktek terkait proses
face painting. Para peserta mempraktekkan melakukan face painting tahap demi tahap seperti yang
telah disampaikan oleh narasumber. Adanya peningkatan pemahaman peserta menunjukkan bahwa
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pelatihan ini sangat bermanfaat bagi peserta terutama dalam meningkatkan soft skill guru dalam
melakukan face painting.

SARAN
Saran-saran untuk untuk pengabdian selanjutnya untuk lebih banyak variasi contoh dari face painting
juga lebih melibatkan banyak peserta.
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